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ABSTRAK

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan pedagogik guru PAUD
Yayasan Pendidikan Wulele Sanggula Kendari. Tahapan pelatihan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini diantaranya: (a) tahap persiapan meliputi: survey; penetapan waktu, tempat dan guru sasaran;
pembuatan materi pelatihan seperti: bahan tayangan, slide Powerpoint, (b) tahap pelaksanaan meliputi: (1)
penjelasan tentang pengembangan desain instruksional untuk guru. Sesi ini berfokus pada penjelasan mengenai
urgensi desain instruksional dalam perspektif kurikulum 2013; (2) Sesi kegiatan utama yang menitikberatkan
pada pengembangan desain instruksional tentang merancang kegiatan pembelajaran PAUD; keterampilan
mengajar; melaksanaan kegiatan pengajaran; penggunaan media pembelajaran PAUD dan penilaian
pembelajaran PAUD, (3) guru-guru PAUD Yayasan Pendidikan Wulele Sanggula Kendari melakukan desain
instruksional yang didampingi oleh tim pengabdian masyarakat dari perguruan tinggi. Dengan adanya kegiatan
pelatihan terhadap guru-guru PAUD pada Yayasan Pendidikan Wulele Sanggula Kendari, menunjukkan guru
sudah dapat memahami, dan merancang desain instruksional sesuai dengan perspektif kurikulum 2013 yang
ditunjukkan dengan adanya rool model perangkat pembelajaran kurikulum 2013 PAUD seperti rancangan tema
pembelajaran, rencanan pelaksanaan pembelajaran mingguan, (RPPM), rencana pelaksaaan pembelajaran
harian (RPPH), dan penilaian pembelajaran.

Kata kunci: Desain Instruksional, PAUD, Pedagogik.

ABSTRACT

The purpose of this community dedication is to improve the pedagogic ability of the teachers of Early
Childhood Education Foundation Education Wulele Sanggula Kendari. The stages of training in community
devotion include: (a) Preparation phase includes survey; Timing, venue, and target teachers; Creation of
training materials such as impression materials, PowerPoint slides, (b) Implementation phases include: (1)
An explanation of the instructional design development for teachers. This session focuses on the explanation
of instructional design urgency in the perspective of the 2013 curriculum; (2) A major activity session that
focuses on the development of instructional design on designing learning activities of early childhood
education; Teaching skills; Perform teaching activities; The use of early childhood education learning and
learning assessment of early childhood education, (3) Teachers of Early Childhood Education Foundation
Education Wulele Sanggula Kendari conducts instructional design accompanied by a team of community
devotion from universities. With the training activities on teachers of early childhood teachers at the Wulele
Sanggula, Kendari Education Foundation, show the teacher can already understand, and design the
instructional design in accordance with the perspective of the 2013 curriculum demonstrated with the presence
of Rool learning Device Model Curriculum 2013 Early childhood education such as learning theme design,
weekly learning implementation, (RPPM), Daily Learning Plan implementation (RPPH), and learning
assessment.

Keywords: Instructional Design, Early Childhood Education, Pedagogic.
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PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia sekarang ini memiliki fokus perhatian pada pendidikan di
Indonesia jenjang paling dasar yaitu pendidikan anak usia dini (PAUD). Menurut Angraeni,
Arvyaty dan Salim (2018) pendidikan untuk anak usia dini (PAUD) merupakan pola
pendidikan yang penting dilaksanakan, karena dalam peran PAUD menjadi dasar bagi
proses pembentukan kepribadian manusia, peletak dasar budi pekerti luhur, kepandaian dan
keterampilan.

Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 1, pasal 1, butir 14 disebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhkan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Sehingga mengajar anak usia dini tidaklah semudah bermain dengan
anak-anak, guru diharapkan agar mampu mengubah apa yang tidak sesuai dengan anak didik
dan diarahkan untuk mampu mengubah perilakunya. Menurut Zakiya dan Nurhafizah
(2019), seorang guru perlu memiliki kemampuan dalam menganalisis segala macam bentuk
yang melatarbelakangi anak didik tidak mau belajar ataupun terjadi penurunan prestasinya
dalam belajar.

Adanya perkembangan tentang guru dalam dunia pendidikan, menurut Permendikbud
No. 137 Tahun 2014 tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan pasal 24 ayat 1
menjelaskan bahwa pendidik anak usia dini merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran, serta
melakukan pembimbingan, pelatihan, pengasuhan dan perlindungan. Sedangkan pada ayat
2, pendidik anak usia dini terdiri atas guru PAUD, guru pendamping, dan guru pendamping
muda. Menurut Ardianti, Marmawi, dan Lukmanulhakim (2016) tenaga pendidik memiliki
peran yang paling penting dalam memberikan pendidikan dan bimbingan terhadap anak.
Guru juga harus bisa membuat kondisi kelas pembelajaran yang inspiratif, interaktif,
menantang, menyenangkan, dan memberikan motivasi kepada anak didik untuk aktif dalam
belajar, serta memberi ruang yang leluasa dan relevan dengan tingkat perkembangan anak.

Terciptanya manusia memiliki kompetensi tidak terlepas dari seorang pendidik.
Pendidik yang berkompetensi diperlukan dalam mendidik anak usia dini. Berdasarkan pada
kemampuan mendidik anak usia dini tugas membimbing ini melekat dalam seorang

pendidik, ketika peran orang tua digantikan oleh peran guru di sekolah. Menurut Taher dan
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Munastiwi (2019) pendidik perlu mengeksplor ide, gagasan, pemikiran dan pendapat dalam
memberikan penyampaikan materi dalam proses pembelajaran dengan menciptkan strategi
yang dibutuhkan untuk dikembangkan dalam diri anak kedalam hasil karya anak.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam hal
melaksanakan pembelajaran, baik dalam mengelola, melaksanakan pembelajaran dan
melakukan evaluasi pembelajaran (Meuti dan Mursita, 2018). Kompetensi pedagogik juga
merupakan ilmu dalam mendidik yang menjadi salah satu syarat kompetensi yang harus
dimiliki sebagai guru profesional. Dimana guru memiliki sub kompetensi diantaranya
mampu memahami tentang kurikulum pendidikan, karakteristik anak didik, mengasah
kemampuan dalam mengajar, mendidik, menguasai strategi, metode dan perencanaan
pembelajaran sampai evaluasi pembelajaran sesuai dengan bidangnya. Penguasaan
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki seorang guru TK dalam mengembangkan
program PAUD. Hal ini menurut Sumiarsi (2015) bahwa kemampuan pedagogik menjadi
kemampuan untuk melakukan rancangan pembelajaran yang selaras dengan mata pelajaran
yang daiampuh guru dan menjadikan guru dapat melakukan tindakan nyata di kelas dalam
memberikan informasi secara empatik, santun dan efektif.

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi dilapangan terkadang mencerminkan
keadaan yang tidak sesuai dengan harapan, berbagai kesalahan dalam mendidik anak masih
mungkin terjadi, kesalahan yang sering terjadi dalam kegiatan belajar mengajar adalah
kesalahan teknis, dimana kesalahan ini disebabkan oleh kurang terampilnya pendidik dalam
praktik atau kesalahan pendidik saat menerapkan teori ke dalam praktik belajar mengajar.

Fenomena yang terjadi, tenaga pendidik khususnya guru PAUD di Yayasan
Pendidikan Wulele Sanggula Kendari belum memenuhi kualifikasi sebagai guru yang
berkompeten, khususnya kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan pengelolaan
pembelajaran. Misalnya: guru belum memahami teori-teori pembelajaran untuk
mengaktifkan siswa dalam belajar, guru belum mampu memanfaatkan teknologi
pembelajaran dan belum mampu menyusun rancangan pembelajaran dengan baik. Padahal
guru tidak lagi bertindak sebagai penyaji informasi tetapi juga harus mampu bertindak
sebagai fasilitator, motivator, maupun pembimbing yang senantiasa berupaya
memaksimalkan perkembangan potensi yang dimiliki peserta didik.

Proses pembelajaran yang baik dapat diketahui dengan adanya perancangan dan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Terciptanya kegiatan pembelajaran yang maksimal
tidak hanya didukung oleh proses pembelajaran yang baik tetapi juga harus didukung oleh

kompetensi pedagogik yang dimiliki guru. Tidak kompetennya seorang guru dalam
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penyampaian bahan ajar secara tidak langsung akan memberikan dampak terhadap proses
dan pencapaian hasil pembelajaran. Karena proses pembelajaran tidak hanya dapat tercapai
dengan keberanian, melainkan faktor utamanya adalah kompetensi yang ada dalam pribadi
seorang guru salah satunya kompetensi pedagogik. Anak didik yang dilayani oleh guru
adalah individu-individu yang unik. Mereka bukanlah sekelompok manusia yang mudah
diatur, didikte, diarahkan atau diperintah menurut kemauan guru.

Anak didik adalah subjek yang memiliki latar belakang, karakteristik, keunikan,
kemampuan yang berbeda-beda. Karena itu pemahaman terhadap karakteristik peserta didik
dan berbagai aspek perkembangannya dan faktor-faktor yang mempengaruhinya merupakan
syarat mutlak bagi guru, agar guru dapat berhasil dalam pembelajarannya. Menurut
Trenggonowati (2018) anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan memiliki rentang usia yang sangat
berharga dibandingkan dengan usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya
sangat luar biasa. Menurut Uce (2015), anak usia dini juga melalui fase masa keemasan
(golden age) yang apabila masa itu dilepas begitu saja maka biasanya akan merugikan anak
dalam pertumbuhan selanjutnya.

Guru PAUD sebagai tenaga pendidik dalam menjalankan tugas dan kewajibannya
ditemukan masalah-masalah yang berbeda-beda dan unik, bahkan jika dikaitkan dengan
keperluan individu dan keluarga anak didik. Pada proses pembelajaran, guru juga perlu
melakukan persiapan sebelum melakukan pembelajaran, saat pembelajaran, dan setelah
pembelajaran harus dilaksanakan sebelumnya. Sehingga dapat dicetuskan pelaksanaan
siklus pembelajaran adalah dimana guru melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengecekan. Menurut Uno (2012) secara implisit dalam pembelajaran terdapat kegiatan
memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan. Kegiatan-kegiatan tersebut pada dasarnya merupakan inti dari perencanaan
pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran menurut Sanjaya (2012) adalah program
perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap
kegiatan proses pembelajaran. Akhmat Sudrajat dalam Marhaeni (2012) menyatakan bahwa
penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai dan penggunaan beragam alat penilaian
untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau
ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan peserta didik).

Anak perlu terlibat dalam belajar melalui kegiatan dalam bentuk mengkonstruksi
pengetahuan, perasaan dan keterampilan yang dimilikinya yag dibantu oleh peranan optimal

guru beserta kompetensi yang dimilikinya sehingga dapat mengembangkan kemampuan
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yang dimiliki anak didik agar belajar secara efektif dan efisien. Seorang guru perlu memiliki
kemampuan untuk mendidik, membina, dan memfasilitasi anak didiknya, mengembangkan
metode/model pembelajaran yang inovatif untuk menguasai pengalaman belajar yang
diserati dengan pemberian motivasi, menarik perhatian anak, dan menginspirasi pikiran
anak melalui pembelajaran yang bermakna dan hasil perkembangan anak mengalami
perubahan perilaku sehingga dapat dikatakan bahwa pencapaian belajar anak telah tercapai.

Berdasarkan deskripsi uraian di atas, upaya untuk membantu guru-guru dalam
mengembangkan desain instruksional pembelajaran PAUD, maka sangat perlu dilakukan
suatu kegiatan pengabdian masyarakat berupa program kemitraan masyarakat dalam
meningkatkan kemampuan pedagogik pada guru PAUD di Yayasan Pendidikan Wulele
Sanggula Kendari.

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah (1) untuk
meningkatkan kemampuan pedagogik guru PAUD pada Yayasan Pendidikan Wulele
Sanggula Kendari, (2) untuk meningkatkan pengetahuan guru PAUD pada Yayasan
Pendidikan Wulele Sanggula tentang perangkat pembelajaran kurikulum 2013 PAUD, (3)
untuk menghasilkan rool model perangkat pembelajaran sesuai perspektif kurikulum 2013
PAUD.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 28 — 29 November 2018 yang
diikuti oleh guru PAUD pada Yayasan Pendidikan Wulele Sanggula Kendari. Yayasan ini
memiliki dua lembaga PAUD vyaitu TK Wulele Sanggula | dan TK Wulele Sanggula I1.
Kegiatan ini terpusat dilaksanakan di TK Wulele Sanggula 11 yang beralamat di Jalan H.E.A.
Mokodompit, Kecamatan Kambu, Kota Kendari. Peserta yang terlibat mengikuti kegiatan
pelatihan ini berjumlah 12 orang dengan rincian 6 orang dari TK Wulele Sanggula | dan 6
orang dari TK Waulele Sanggula I1.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pemberian pelatihan kepada guru-
guru PAUD pada Yayasan Pendidikan Wulele Sanggula Kendari. Tahapan dalam
pelaksanaan kegiatan pelatihan ini terdiri dari (a) tahap persiapan meliputi: survey,
penetapan waktu, tempat dan guru sasaran, pembuatan materi pelatihan seperti: bahan
tayangan, slide power point; (2) tahap pelaksanaan meliputi: (a) penjelasan tentang
pengembangan desain instruksional untuk guru. Sesi ini juga berfokus pada penjelasan
mengenai urgensi desain instruksional dalam perspektif kurikulum 2013, (b) sesi kegiatan

utama yang menitikberatkan pada pengembangan desain instruksional tentang merancang
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kegiatan pembelajaran PAUD yang tersaji dalam bentuk rancangan tema pembelajaran,
rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM), rencana pelaksanaan pembelajarab
harian (RPPH) dan penilaian pembelajaran, (c) guru-guru PAUD pada Yayasan Pendidikan
Woulele Sanggula Kendari melakukan desain instruksional berupa merancang kegiatan
pembelajaran PAUD dalam rancangan tema pembelajaran, RPPM, RPPH, dan penilaian
pembelajaran yang didampingi oleh tim pengabdian masyarakat.

Metode yang digunakan dalam pelaksaan kegiatan pelatihan ini yang bertujuan untuk
mendukung keberhasilan kegiatan pelatihan ini diantaranya: (1) metode ceramah digunakan
untuk memberikan penjelasan secara langsung materi pelatihan oleh tim pengabdian kepada
masyarakat; (2) metode tanya jawab digunakan untuk menjembatani para peserta pelatihan
dalam memahami materi pelatihan dan juga memberikan pengalaman setelah praktek untuk
membuat desain instruksional secara mandiri; (3) etode simulasi digunakan kepada peserta
pelatihan untuk memberikan kesempatan mempraktekan materi pelatihan yang diperoleh.
Adanya metode ini untuk membantu peserta pelatihan benar-benar menguasai penuh materi
pelatihan yang diterimanya, untuk mengetahui tingkat kemampuannya selama mengikuti
kegiatan pelatihan dan kemudian mengidentifikasikan kesulitan-kesulitan (jika masih ada)
untuk kemudian dipecahkan.

Evaluasi selama pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diantaranya: (a) respon positif
peserta terhadap kegiatan pelatihan, (b) keaktifan peserta dalam mendesain pembelajaran
berupa rancangan tema pembelajaran, RPPM, RPPH, dan penilaian pembelajaran. Alat ukur
yang digunakan untuk mencapai keberhasilan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian ini

menggunakan lembar observasi dan wawancara.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh guru TK Wulele Sanggula I dan guru TK Wulele
Sanggula Il yang merupaka lembaga PAUD dibawah naungan yayasan Wulele Sanggula
Kendari. Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian, terlebih dahulu tim pengabdian
masyarakat mengadakan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menyepakati waktu
pelaksanaan kegiatan pengabdian dan lokasi pelaksanaan pengabdian dari dua sekolah TK
yang mengikuti kegiatan pelatihan ini.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan penyampaian materi oleh tim
pengabdian masyarakat. Pemberian materi berfokus pada: (a) perancangan kegiatan
pembelajaran PAUD, (b) keterampilan mengajar, (c) melaksanaan kegiatan pengajaran, (d)

penggunaan media pembelajaran PAUD dan (e) penilaian pembelajaran PAUD.
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Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Tim Pengabdian Masyarakat.

Pada sesi ini, peserta pelatihan menyimak penjelasan pemateri dan juga terjadi sesi
tanya jawab antara peserta dengan pemateri. Pada kondisi ini peserta juga menyampaikan

hal-hal yang menjadi hambatan ketika merangcang kegiatan anak usia dini.

Gambar 2. Antusias Peserta Mengikuti Kegiatan Pengabdian

Pemateri dari tim pengabdian kepada masyarakat tidak hanya memberikan konsep
materi saja. Namun juga melakukan sharing dengan peserta terhadap rancangan
pembelajaran yang selama ini dilakukan oleh guru. Peserta juga mengutarakan letak-letak
kesulitan dalam merancang pembelajaran PAUD sesuai kurikulum 2013 diantaranya:
perancangan tema pembelajaran, model pembelajaran, media pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran.

Adanya sharing dan ajuan kesulitan dari peserta pelatihan, maka pemateri
memberikan ulasan dan solusi terhadap permasalahan yang dialami peserta pelatihan.
Pemateri melakukan bedah perangkat pembelajaran yang selama ini digunakan oleh guru
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dan menunjukkan letak kekeliruan dan kesulitan dalam merancang pembelajaran PAUD
sesuai kurikulum 2013.

Setelah kegiatan pemberian materi dan sesi tanya selesai, maka peserta pelatihan
diberi tugas untuk membuat perangkat pembelajaran PAUD sesuai konteks kurikulum 2013
yang didampingi langsung oleh tim pengabdian kepada masyarakat. Saat pendampingan tim
pengabdian menfasilitasi kesulitan guru dalam merancang dan mengembangkan perangkat
pembelajaran.

Evaluasi pelaksaaan pengabdian ini dilakukan dari kegiatan awal sampai pada
kegiatan akhir. Hasil evaluasi kegiatan pelatihan ini dengan alat ukur menggunakan lembar
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil evaluasi peserta terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan

No. Aspek yang dinilai Persentase
1. Penguasaan peserta terhadap arah kurikulum 2013 PAUD 88%
2. Penguasaan peserta untuk merancang tema pembelajaran 83%

Penguasaan peserta untuk membuat dan mengembangkan

0,
3 rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) 88%
Penguasaan peserta untuk membuat dan mengembangkan
4, : i 86%
rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM)
Penguasaan  peserta untuk untuk membuat dan
5. - . : 84%
mengembangkan penilaian pembelajaran harian
5 Penguasaan peserta untuk membuat dan mengembangkan 850¢
' penilaian pembelajaran mingguan dan bulanan 0
4 Penguasaan peserta untuk membuat dan mengembangkan hasil 80%

karya, dan catatan Anekdot

Pada awalnya kemampuan peserta pada dasarnya belum cukup baik dalam hal:
(@) melaksanakan pembelajaran PAUD, (b) merancang dan melaksanakan evaluasi
pembelajaran PAUD, dan (c¢) mengembangkan anak didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki anak. Dengan adanya pelatihan pengembangan desain
instruksional, maka peserta dapat meningkatkan dan mengasah kemampuan pedagogiknya
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efisien, para peserta telah memiliki beberapa
pengetahuan tentang perangkat pembelajaran kurikulum 2013 PAUD, peserta juga dapat
membuat dan mengembangkan perangkat pembelajaran kurikulum 2013 PAUD sebagai rool
model perangkat pembelajaran kurikulum 2013 PAUD berupa rancangan tema

pembelajaran, RPPM, RPPH, dan penilaian pembelajaran.
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Gambar 3. Rancangan Tema Pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan (RPPM)

.................................................... RN PET AR S AN PEVEETATASN BRI (REPH) ™" Rencana Penilaian (gaali)
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Gambar 4. RPPH dan Penilaian Pembelajaran

Hasil kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan bahwa keaktifan dan semangat para
peserta dalam mengikuti tahapan demi tahapan mulai awal hingga akhir kegiatan, kreativitas
dan daya inovasi peserta untuk mengembangkan tema pembelajaran, kegiatan pembelajaran
(RPPM dan RPPH), dan penilaian pembelajaran cukup baik. Hasil pengamatan dan
wawancara tim pengabdian masyarakat selama kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa para
peserta mengalami kemajuan dalam setiap tahapan kegiatan, dan peserta memberikan kesan
bahwa kegiatan ini cukup bermakna. Hasil pengabdian ini juga sejalan yang diperoleh oleh
Tirtayani, Sujana, & Wirabrata (2019) dalam kegiatan pengabdiannya bahwa pelatihan yang

diadakannya memberikan dampak yang baik jika dibandingkan kondisi awalnya dan
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terdapat peningkatan keterampilan guru PAUD dalam penyusunan perangkat pembelajaran
dengan pendekatan saintifik.

Hasil kegiatan pelatihan ini juga memberikan tambahan pengetahuan tentang arah
kurikulum 2013 dan tersedianya perangkat pembelajaran PAUD (tema, RPPM, RPPH, dan
penilaian) sesuai perspektif kurikulum 2013. Menurut Adam (2019) tema pembelajaran
digunakan sebagai wadah untuk mengintegrasikan sikap, pengetahuan dan keterampilan
dalam satu kesatuan. Menurut Ita (2018), RPPM dan RPPH dibuat sebagai panduan guru
PAUD dalam melakukan kegiatan pembelajaran selama sepekan, sedangkan penilaian
dilakukan untuk mengetahui perkembangan dan tindaklanjut selama anak mengikuti

kegiatan pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang dicapai pada kegiatan ini, disimpulkan bahwa: (1) terdapat
peningkatan kemampuan pedagogik guru PAUD pada Yayasan Pendidikan Wulele (2) para
guru PAUD Yayasan Pendidikan Wulele telah memiliki tambahan pengetahuan tentang
perangkat pembelajaran kurikulum 2013 PAUD, (3) para guru PAUD Yayasan Pendidikan
Woulele telah memperoleh rool model perangkat pembelajaran sesuai perspektif kurikulum
2013 PAUD.
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